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Abstrak

Komposit polimer konduktif merupakan gabungan dari beberapa material yang dapat menghantarkan
listrik, salah satu jenis komposit polimer konduktif adalah komposit grafit/epoksi. Namun demikian,
komposit grafit/epoksi berpengisi tunggal mempunyai konduktivitas listrik yang cukup rendah, sehingga
dibutuhkan bahan pengisi konduktif kedua dengan ukuran pertikel yang lebih kecil untuk meningkatkan
konduktivitas listrik. Metode Hot Press digunakan untuk menghasilkan komposit grafit epoksi dalam
penelitian ini. Grafit ditambahkan dengan resin epoksi pada variasi persen berat (wt%), waktu, temperatur,
dan tekanan pembentukan hot press. Hasil menunjukkan bahwa komposit grafit/epoksi berpengisi tunggal
memiliki konduktivitas listrik in-plane dan through-plane tertinggi sebesar 40,12 S/cm dan 21,36 S/cm dan
kekerasan sebesar 97,10 SHA. Pada komposit grafit/epoksi berpengisi ganda dengan konduktivtas listrik in-
plane dan through-plane tertinggi sebesar 112 S/cm dan 57,47 S/cm, serta kekerasan 99,72 SHA.

Kata kunci: Komposit polimer konduktif, Konduktivitas listrik,, Kekerasan

PENDAHULUAN

Komposit adalah suatu material berupa
gabungan dari satu atau lebih material, komposit
terdiri dari bahan pengisi (filler) dan matriks. Material e
komposit terbilang cukup banyak digunakan pada - _— /:
zaman sekarang. Hal ini dikarenakan sifat-sifat et —
material komposit yang memiliki sifat tahan korosi , '
ringan, kekuatan mekanik yang baik serta ramah T TR e PSR o
lingkungan dibandingkan dengan material lainnya. e I

Kekerasan (Shore A)

98,6

130°C, 200 Kgfcmn2 98,58 99.1 99.28 99.42
150°C, 230Keg/em*2 99,36 99.38 99.54 99.72

Gambar 2. Nilai Kekerasan Komposit Waktu

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada gambar 1  menunjukkan nilai
konduktivitas listrik komposit G300/G44/Ep dengan
waktu pembentukan 60, 90, dan 120 menit. Pada
komposisi 77,5/2,5/20 wt% hingga komposisi 75/5/20
wt% nilai konduktivitas listrik meningkat seiring
bertambahnya persen berat bahan pengisi kedua
(secondary filler), namun terjadi penurunan nilai
konduktivitas listrik pada komposisi 72,5/7,5/20 wt%
hingga komposisi 70/10/20 wt%.

Konduktivitas Listrik {s/em)
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m—110°C,170Kgfem"Z 76,45 8561 80,12 78,12
130°C, 200 Kg/em?2 87,715 105,04 101,21 55,05
150°C, 230 Kg/cm*2 1008 112,61 108,63 105,04

Gambar 1. Nilai Konduktivtas Listrik Komposit
Waktu Pembentukan 120 Menit

Pembentukan 120 Menit

Penambahan bahan pengisi konduktif kedua dapat
meningkatkan kekerasan pada komposit. Serta,
meningkatnya waktu, temperature, dan tekanan
pembentukan juga mempengaruhi tingkat kekerasan
komposit.
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